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Berutang tidak hanya butuh nyali dan sedikit
ketebalan kulit muka, lebih penting dari itu berutang
juga butuh ilmu. Sebab banyak sekali timbul
permasalahan di tengah  masyarakat yang
disebabkan oleh utang-piutang yang dilakukan tanpa
ilmu dan etika. Gara-gara utang, tali silaturahim
terputus. Mau berkunjung ke rumah saudara batal
karena takut disangka mau menagih utang. Gara-
gara utang, hubungan pertemanan hancur
berantakan. Gara-gara utang, warung tetangga
gulung tikar. Hiroshima dan Nagasaki hancur karena
bom, warung si emak dan si aki hancur karena bon.

Oleh sebab itu, wajib hukumnya bagi seorang
muslim sebelum ia berutang untuk mengetahui ilmu
dan adab-adabnya. Sehingga tidak melanggar
rambu-rambu yang ditetapkan oleh syariat Islam
yang memang dirumuskan untuk kemaslahatan umat
manusia di dunia maupun di akhirat.

A.Hadits-hadits Anjuran Mengutangkan

Terdapat beberapa hadits yang menyatakan
anjuran untuk memberikan pinjaman sukarela tanpa
mengharapkan  imbalan  atau  mendapatkan
keuntungan. Salah satunya hadits berikut:

1. Hadits Pertama

.o
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Artinya: Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi
SAW bersabda, “Tidaklah seorang muslim yang
meminjamkan muslim (lainnya) dua kali kecuali
yang satunya adalah (senilai) sedekah.” (HR. Ibnu
Majjah)?!

Pada hadits di atas Nabi Muhammad #
menjelaskan bahwa pahala dua kali mengutangkan
sama dengan pahala satu kali sedekah. Dari situ kita
pahami bahwa pahala sedekah lebih besar daripada
pahala mengutangkan. Hal tersebut masuk akal
karena orang yang menyedekahkan hartanya, pada
umumnya tidak mengharapkan pengembalian. Ikhlas
begitu saja. Sedangkan orang yang mengutangkan,
tentu berharap harta yang diutangkannya itu akan
dikembalikan di kemudian waktu.

Tetapi, dalam kesempatan lain Nabi menemukan
kenyataan berbeda. Ketika Nabi melaksanakan Isra’
Mi’raj , Nabi sempat diajak jalan-jalan ke surga. Di
salah satu pintu surga Nabi menemukan sebuah
tulisan yang terasa agak janggal. Isi tulisan tersebut
bertentangan dengan apa yang selama ini Nabi
ketahui bahwa pahala sedekah lebih besar dari
pahala mengutangkan. Tetapi tulisan tersebut malah
menyatakan sebaliknya, Nabi pun heran dan
langsung menanyakan hal tersebut kepada malaikat
Jibril. Kisah selengkapnya bisa kita simak dalam hadis
berikut.

2. Hadits Kedua

L Shahih Ibnu Hibban, kitab al-buyu’, hadits No. 5040.
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Artinya: Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah
bersabda,”Aku melihat pada waktu malam di-
isra’kan, pada pintu surga tertulis: sedekah dibalas
sepuluh kali lipat dan gardh delapan belas kali. Aku
bertanya, Wahai Jibril, mengapa qardh lebih utama
dari sedekah? la menjawab, karena peminta,
meminta sesuatu padahal ia punya, sedangkan
yang meminjam tidak akan meminjam kecuali
karena keperluan.” (HR. Ibnu Majjah) ?

Dalam hadis di atas Jibril menjelaskan bahwa bisa
jadi pinjaman yang kita berikan kepada orang yang
sedang membutuhkan, lebih besar pahalanya
daripada pahala sedekah. Karena orang vyang
meminjam, biasanya dalam keadaan butuh. Sehingga

2 Sunan Ibnu Majah, Kitab ash-shadaqat, bab al-gardh, hadits
No. 2431, Al-Buwaishiri mengatakan hadits ini sanadnya
dhaif (al-Buwaishiri, Zawaid Ibnu Majah, bab al-gardh, hadits
No. 809).
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pinjaman yang kita berikan lebih tepat guna.

Sedangkan sedekah, bisa jadi orang vyang
meminta-minta sedekah itu bukan orang miskin atau
sedang dalam keadaan butuh. Bahkan dalam
beberapa kasus, pengemis yang meminta-minta di
jalanan di kota-kota besar, yang pakaiannya terlihat
lusuh, compang-camping, ada yang membawa anak
kecil yang tertidur atau mungkin ‘sengaja’ dibuat
tidur, ternyata di kampung halamannya punya rumah
mewah lengkap dengan kolam renang. Memang
pada dasarnya, beberapa pengemis di lampu merah
itu tidak mengemis karena terpaksa melainkan sudah
menjadi profesi dan memang passion-nya dalam
bidang itu. Sehingga masuk akal jika dalam hadits di
atas dikatakan bahwa pahala meminjamkan kadang-
kadang lebih besar dari pahala sedekah.

3. Hadits Ketiga

Hadits selanjutnya menjelaskan secara umum
anjuran untuk meringankan beban saudara kita
sesama muslim, salah satunya dengan memberikan
pinjaman.

&A:JGVLJW&\JA@@J\Q&@JA%TQQ
Qﬂ\dw&wchbw\rﬁu;w
e e e oy ¢ 35Vl Ll (3 ade ) ey
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Artinya: “Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau
bersabda: Barangsiapa yang melepaskan dari
seorang musli kesusahan dunia, maka Allah akan
melepaskan kesusahannya pada hari kiamat,; dan
barangsiapa yang memberikan kemudahan
kepada oarng yang sedang mengalami kesulitan di
dunia, maka Allah akan memberikan kemudahan
kepadanya di dunia dan di akhirat; dan
barangsiapa yang menutupi ‘aib seorang muslim di
dunia, maka Allah akn menutupi ‘aibnya di dunia
dan di akhirat; dan Allah akan senantiasa
menolonh hambanya, selama hamba itu menolong
saudaranya.” (HR. At-Tirmidzi)

B.Hadits-Hadits Anjuran Menghindari Utang

Jika hadits-hadits di atas menjelaskan anjuran bagi
orang yang ingin memberikan utang, hadist-hadits
berikut ini memberikan isyarat kepada kita agar
sebisa mungkin menahan diri untuk berhutang,
sampai kita benar-benar perlu. Salah satunya hadits
berikut ini yang menjelaskan bahwa Rasulullah %
senantiasa berdoa kepada Allah % memohon
perlindungan agar tidak terlilit oleh utang.

1. Hadits Pertama
vlujwaﬁ\éaa%sﬁ Ol Les & 2y Adle e
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Dari Aisyah r.a: bahwa Rasulullah berdo’a dalam
shalat: “Ya Allah aku berlindung kepadamu dari
berbuat dosa dan terlilit hutang. Lalu ada
seseorang yang bertanya: “Mengapa anda banyak
meminta perlindungan dari hutang, wahai
Rasulullah?” Beliau menjawab: “Sesungguhnya
seseorang apabila sedang berhutang ketika dia
berbicara biasanya berdusta dan bila berjanji
sering menyelisihinya.” (HR Bukhari Muslim)*

2. Hadits Kedua

Lebih dari itu, bahkan Rasulullah # pernah
menolak ketika diminta untuk menyalatkan salah
seorang sahabat yang meninggal dunia namun masih
memiliki utang yang belum terlunasi.

4 g sl 4255 s 38 06 s

Pl

3 Shahih Bukhari, kitab al-adzan no. 149 dan kitab al-istigradh
no. 2436, Shahih Muslim, kitab al-masajid wa mawadhi’ as-
shalah no. 1353

4 Shahih Bukhari, kitab al-adzan no. 149 dan kitab al-istigradh
no. 2436, Shahih Muslim, kitab al-masajid wa mawadhi’ as-
shalah no. 1353
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"Dari Jabir Radhiyallahu anhu ia berkata, "Seorang
laki-laki  meninggal dunia dan kami  pun
memandikan jenazahnya, lalu kami
mengkafaninya dan memberinya wangi-wangian.
Kemudian kami datang membawa mayit itu
kepada Rasalullah Shallallahu ‘'alaihi wa sallam.
Kami berkata, 'Shalatkanlah jenazah ini." Beliau
melangkahkan kakinya, lalu bertanya, 'Apakah dia
mempunyai tanggungan utang?' kami menjawab,
'Dua dinar." Lalu beliau pergi. Abu Qatadah
kemudian menanggung utangnya, kemudian kami
datang kepada beliau lagi, kemudian Abu Qatadah
berkata, 'Dua dinarnya saya tanggung." Maka
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Rasalulléh Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,
'Kamu betul akan menanggungnya sehingga mayit
itu terlepas darinya? Dia menjawab, 'Ya." Maka
Rasdlulléh pun menshalatinya. Kemudian setelah
hari itu Rasdlulléh Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, '‘Apakah yang telah dilakukan oleh dua
dinar tersebut?’ Maka Abu Qatadah berkata,
"Sesungguhnya ia baru meninggal kemarin."" Jabir
berkata, 'Maka Rasdlulldh mengulangi pertanyaan
itu keesokan harinya. Maka Abu Qatadah berkata,
'Aku telah melunasinya wahai Rasalullah!" maka
Rasdlulléh bersabda, 'Sekarang barulah dingin
kulitnya

3. Hadits Ketiga

Dua hadits selanjutnya juga mengisyaratkan
bahwa utang yang ditinggalkan oleh seseorang ketika
dia meninggal akan menjadi salah satu perkara yang
menghalanginya masuk surga.

e Jo s 5 J6 ae A o2y 0635 38
Jslals S0 oo 5 tiss 385 S 34) 2alg
(&\&chﬂb

“Dari Tsauban r.a: Rasulullah #  bersabda,
“Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan

> Musnad Ahmad hal. 629/3, hadits ini di-hasan--kan oleh
Imam Nawawi (al-khulashah, hal. 931/2) dan lbnu Muflih (al-
Adab al-Syar’iyyah, hal. 104/1).
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terbebas dari tiga hal: sombong, ghulul (khianat)
dan hutang, maka dia akan masuk surga.”®

4. Hadits Keem pat

/////

(wwm_aé.;m.bwmu,o}ﬁ\wm)

“Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah # bersabda,
“Jiwa seorang mukmin itu tertahan oleh sebab
utangnya sampai utang itu dilunasi.””

C. Adab Mengutangkan

Islam tidak hanya menganjurkan kita untuk
memberikan pinjaman bagi yang membutuhkan.
Lebih dariitu, Islam juga mengajarkan kita etika-etika
dan akhlak mulia ketika mengutangkan. Di antaranya
sebagai berikut:

1. Menunggu Sampai Mampu

Kadang-kadang, orang vyang berutang tidak
selamanya bisa membayar tepat waktu. Bisa jadi
karena terkena musibah, ada kebutuhan yang sangat
mendesak, dipecat dari pekerjaan atau alasan
lainnya.

Maka, ketika itu terjadi, Islam mengajarkan kita
sebagai pemberi utang untuk memberikan dia waktu

6 Sunan at-Tirmidzi, 1572

/ Musnad Ahmad (I1/440, 475, 508); Sunan at-Tirmidzi (no
1078-1079); Sunan ad-Darimi (I11/262); Sunan Ibnu Majah
(no. 2413)
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tambahan sampai benar-benar mampu dan punya
harta untuk membayar. Jangan sampai kita paksa-
paksa padahal tidak ada sepeser pun uang yang dia
punya untuk membayar. Allah # berfirman dalam
surat Al-Bagarah ayat 280:

8 Lok /\ f/jif{! a0 & 4 <@?‘/
A dl &k Sps 92 0L 009

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam
kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia
berkelapangan.”

Imam Ahmad dalam kitabnya al-Musnad,
meriwayatkan hadis yang menjelaskan ganjaran bagi
orang yang memberikan tambahan waktu pelunasan
bagi orang yang belum mampu membayar utang
sampai benar-benar mampu. Hadis tersebut adalah:

J vl,wj‘\.flfc \W&J\J}JS fwj‘diu—“

f

wv;yvgy—mjww

Dari Abu al-Yasar bahwasanya Rasulullah £
bersabda, “Barang siapa yang menangguhkan
(waktu pembayaran) bagi orang yang mengalami
kesulitan atau merelakan (utangnya), Allah akan
naungi dia di bawah naungan-Nya.” Mu’awiyah
berkata, “Di saat tidak ada naungan kecuali
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naungan Allah.”®

2. Memutihkan Utang

Pada level berikutnya, kita bukan hanya dianjurkan
untuk menangguhkan waktu pelunasan bagi yang
sedang dalam keadaan sulit. Tetapi lebih baik dari itu
jika kita bersedia untuk merelakan utang tersebut.
Ya, merelakannya begitu saja tanpa berharap untuk
dikembalikan. Tentu orang yang berutang akan
sangat merasa terbantu. Apalagi jika utang tersebut
tidak terlalu urgent bagi kita. Dan inilah yang
difirmankan oleh Allah # masih dalam surat al-
Bagarah ayat 280, lanjutan ayat yang kita bahas di
poin sebelumnya.

,,gO/ u /.. .s/

§ jwu ;i‘i’{&s&vﬁ
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam
kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia
berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian

atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika
kamu mengetahui.”

Di zaman Nabi Muhammad # pernah ada kejadian
di mana salah seorang sahabat mengalami musibah
sehingga utangnya menumpuk dan tidak sanggup
lagi  untuk membayar. Sampai-sampai  Nabi

8 Ahmad bin Hambal, Musnad al-lmam Ahmad, (Muassasah
ar-Risalah, cet. |, 1421 H/2001 M), jil. 24, hal. 279.
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memerintahkan para sahabat yang lain untuk
mengumpulkan donasi untuk membantu melunasi
utangnya. Sayangnya, donasi yang terkumpul belum
cukup untuk melunasi semua utangnya. Akhirnya,
Nabi Muhammad # memerintahkan kepada orang-
orang vyang diutanginya untuk mengambil
pembayaran seadanya, sisanya Nabi perintahkan
untuk direlakan saja.

Kejadian tersebut direkam dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Sa’id al-Khudri dalam kitab
Shahih Muslim berikut:®

.x.@_;g“”/w% -G c@.@-\wd\uc
fiﬁctééuuuw“d’; \wajﬂa
13325 Z{Z.Lf»ji\.;l.e s&amj - JGs (a8
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Dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata, “Seseorang
terkena musibah di masa Rasulullah # pada buah-
buahan yang dibelinya. Sehingga utangnya
menumpuk, kemudian Rasulullah #  bersabda,
‘Bersedekahlah  untuknya!” orang-orang pun

2 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, (Beirut: Dar lhya at-Turats
al-‘Arabi), jil. 3, hal. 1191

muka | daftar isi



16|Page

bersedekah untuknya, hanya saja sedekah yang
terkumpul belum cukup untuk menutupi utangnya.
Maka Rasulullah # pun berkata kepada orang-
orang yang diutanginya, ‘Ambillah apa yang kalian
dapati, tidak ada yang lain bagi kalian kecuali itu
(saja).”

3. Menagih dengan Cara yang Baik

Jika kita dianjurkan untuk menangguhkan waktu
pelunasan, bahkan merelakan utang bagi yang
mengalami kesulitan untuk melunasinya. Maka, jika
orang itu sebetulnya mampu untuk membayar, kita
tetap dianjurkan untuk menagihnya dengan cara
yang baik-baik.

Tidak boleh kita tagih dengan cara yang kasar,
kata-kata yang menyakitkan atau bahkan intimidasi.
Karena ini akan merugikan kita di dunia maupun di
akhirat. Di dunia kita rugi, karena mungkin dengan
berlaku kasar dan menyakitkan ketika menagih, kita
akan kehilangan hubungan baik selamanya dengan
orang tersebut. di akhirat lebih rugi lagi. Karena yang
seharusnya kita dapat pahala karena mengutangkan,
pahala tersebut hangus hanya karena kita kurang
‘elegan’ dan kurang beretika ketika menagih.

Rasulullah # bersabda:
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Dari Jabir bin Abdullah r.a, bahwasanya Rasulullah
# persabda, “Allah # menyayangi orang yang
bermurah hati ketika menjual, ketika membeli dan
ketika menagih.”*°

D. Adab Berutang

Jika bagi orang yang mengutangkan saja ada etika
yang harus diperhatikan, apalagi bagi orang yang
berutang. Karena biasanya, justru sumber
permasalahan berasal dari orang yang berutang.

Terkadang orang tidak mau mengutangkan bukan
karena pelit atau tidak punya uang. Tetapi dia hanya
ingin terhindar dari cekcok dan konfrontasi dengan si
peminjam ketika menagih utang. Sebab terkadang
orang ketika ditagih bisa lebih galak daripada yang
menagih. Padahal ketika berutang, wajahnya
memelas seolah menjadi orang paling menderita di
dunia.

Oleh karena itu, Islam juga mengajarkan kita untuk
memperhatikan hal-hal berikut ketika kita berutang
kepada orang lain.

1. Yakin Mampu Bayar

Islam menganjurkan, agar jangan sampai Kkita
berutang sebelum kita yakin bahwa kita mampu
untuk membayarnya di kemudian hari. Jangan

10 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Dar
Thaug an-Najah, cet. |, 1422 H), jil. 3, hal. 57.
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sampai kita berutang tanpa perhitungan. Yang
penting berutang dulu, urusan bisa melunasi atau
tidak itu belakangan.

Sebab perkara utang bukanlah perkara sepele.
Utang yang kita pinjam, adalah hak orang lain yang
harus kita kembalikan. Menyepelekan pelunasan
utang sama saja dengan menyepelekan hak orang
lain. Sedangkan urusan hak antar sesama manusia
adalah urusan yang tidak hanya berhenti di dunia,
tetapi perkaranya akan berlanjut dan diserahkan
berkasnya ke pengadilan di akhirat kelak.

Rasulullah # bersabda:
&\y—@\&—w&\@)—sﬁ}m@y
Belsh Ay o0 Jisal dai 2s J6 - oy ale

EHERES | J.,j Jaf 2ag ¢ ae B 8
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan
bahwa Nabi Muhammad shallallahu  ‘alaihi
wasallam bersabda: “Barangsiapa yang
mengambil  harta  manusia,  (dan)  ingin
melunasinya, niscaya Allah akan melunaskan
atasnya dan barangsiapa yang mengambil (dan) ia
ingin menghilangkannya niscaya Allah
menghilangkannya.” HR. Bukhari'

11 Shahih al-Bukhari, (Dar Thauqg an-Najah, cet. |, 1422 H), jil.
3, hal. 115
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2. Membayar dengan yang Lebih Baik

Salah satu akhlak mulia yang dicontohkan oleh
Rasulullah # ketika berutang adalah melunasinya
dengan yang lebih baik. Rasulullah # diriwayatkan
pernah berutang seekor unta muda kepada salah
seorang sahabat bernama Abu Rafi’. Ketika tiba
saatnya melunasi, Rasul bayar dengan unta yang
lebih besar dan lebih mahal. Sebagaimana yang
terekam dalam hadis berikut:

g ade B Lo G Galzal (U L) o e
059 o) ol OF (3008 Bl il welond 1S
Lely Dl S YL Y g T ) el
223 gt W g e OB ol alael 1 JUib

Dari Abu Rafi’ ia berkata: “Nabi berhutang seekor
unta perawan, kemudian datanglah unta hasil
zakat. Lalu Nabi memerintahkan kepada saya
untuk membayar kepada laki-laki pemberi utang
dengan unta yang sama (perawan). Saya berkata:
‘Saya tidak menemukan di dalam untu-unta hasil
zakat itu kecuali unta yang berumur enam masuk
tujuh tahun.” Nabi kemudian bersabda: ‘Berikan
saja unta tersebut, karena sebaik-baik manusia itu
adalah orang yang paling baik dalam membayar
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utang.” (HR. Muslim)*?

Tetapi yang harus diperhatikan adalah jangan
sampai nilai tambah yang kita berikan pada saat kita
melunasi, dijanjikan atau disyaratkan dan disepakati
di awal. Justru itu diharamkan, sebab termasuk riba.

Nilai tambah yang dianjurkan adalah yang kita
berikan pada saat melunasi utang, atas inisiatif kita
sendiri sebagai peminjam, yang diberikan sebagai
rasa terima kasih kepada orang yang mengutangi,
tanpa ada kesepakatan sebelumnya.

3. Tidak Menunda Pembayaran

Salah satu penyakit yang sering menjangkiti orang
yang berutang adalah penyakit malas bayar.
Walaupun sebetulnya mampu, tapi sering Kkali
merasa bahwa membayar utang adalah hal yang
tidak perlu diprioritaskan. Lebih baik dipakai dulu
untuk jalan-jalan, beli barang favorit atau untuk hal
lain yang sebetulnya tidak teralu penting. Sedangkan
kewajibannya untuk membayar utang dilupakan
begitu saja.

Ketika ditagih bilangnya belum ada, tetapi di
media sosial tiada hari tanpa upload foto jalan-jalan,
makan di restoran mahal, belanja di mall dan lain
sebagainya. Dia lupa padahal orang yang diutanginya
termasuk ke dalam salah satu friendlist-nya.

Nabi Muhammad # bahkan menyebut kelakuan

12:Shahih Muslim, (Beirut: Dar lhya at-Turats al-‘Arabi), jil. 3,
hal. 1224.
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orang yang menunda-nunda pembayaran utang
padahal dia mampu sebagai sebuah perbuatan zalim.

36 s o i Lo 0o O Gt e
s e e 180T i g alb 3 ks
(s 3ize)

Dari Abu Hurairah ra bahwasa Rasulullah SAW
bersabda: “Mengulur-ngulur waktu pembayaran
hutang oleh orang yang mampu merupakan
perbuatan zalim. Dan jika salah seorang di antara
kalian diikutkan (dialihkan hutangnya) kepada
orang yang mampu, maka hendaklah dia
mengikutinya.”*?

f

4. Mencatat Utang

Agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan di
kemudian hari, Islam menganjurkan untuk mencatat
utang. Bahkan, ayat terpanjang dalam al-Quran, yaitu
surat al-Bagarah ayat 282 isi kandungannya adalah
tentang utang dan perintah untuk mencatatnya.

S st ) o3 s x,&ﬂ 3.;5\ &y
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13 Shahih Muslim, hadis No. 1564, jil. 3, hal. 1197; Shahih Bukhari, hadis No.
2287, jil. 3, hal. 94

muka | daftar isi



22|Page

T4 S5 (Zosq a0 % o, .g 3G, & % 3% of ~
2% . ° -~ - - ¥,

~ ~ “ o &
@ A ?Tﬂ ’ Zo/g oi‘é ‘. oi‘é .. :"52-‘ o/]/ ..LS‘
J;C" d i - j - j - o L"s/
° o7 4 Ao a0 (L J°/° 28 S(leslc 2
~

A 7 /‘ ~

S Y p S B SGs Gy
: BN s e E G N efez (L Ak
015« g V3 SISl Vg 22a3l5 13] lodglls
~ ~ @ A ,ﬁ“ 2 [ }/0/
g B 2SR5 1550155 55 Bs2s E 15laiS
P 2

ai“// %o ;

- -

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan
hendaklah orang  yang  berhutang  itu
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mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia
sendiri  tidak mampu mengimlakkan, maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua
oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu
ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang
seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi
itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas
waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil
di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan
lebih  dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi
kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah  penulis  dan saksi  saling  sulit
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian),
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan
pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu, dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu. O
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